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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat konsentrasi
dan keseimbangan terhadap shooting under basket pemain klub Taruna Sumenep.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian non-eksperimen dengan desain
penelitian correlational. Instrumen penelitian menggunakan angket Grid
Concetration Test untuk variabel konsentrasi, 30 detik shooting under basket, dan
tes keseimbangan. Sampel penelitian ini berjumlah sebanyak 12 atlet, dengan
teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan korelasi product moment.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara konsentrasi dengan under basket
tidak terdapat hubungan dengan nilai signifikasi sebesar 0,364. Untuk variabel
keseimbangan dengan under basket nilai signifikasi sebesar 0,940 yang berarti
tidak terdapat hubungan. Kesimpulan yang dapat didapat dari penelitian ini adalah
tidak terdapat hubungan yang signifikan baik antara keseimbangan dengan under
basket maupun konsentrasi dengan under basket.
Kata Kunci: Konsentrasi; Keseimbangan; Menembak; Bola Basket.

Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between the level of
concentration and balance on shooting under basketball of Taruna Sumenep club
players. This study uses a non-experimental research type with a correlational
research design. The research instrument used a Grid Concetration Test
questionnaire for concentration variables, 30 seconds of shooting under basket, and
a balance test. The sample of this study amounted to 12 athletes, with purposive
sampling technique. Data analysis used correlation product moment. The results
showed that there was no relationship between concentration and under basket
with the significance value of 0,364. For the balance variable with under basket the
significance value is 0,940, which means there is no relationship. The conclusion
that can be drawn from this study is that there is no significant relationship
between balance and under basket and concentration with under basket.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan aktivitas gerak yang dilakukan manusia untuk
menghasilkan perubahan aktivitas fisik, baik dalam hal mental, fisik, serta
emosional. Bayu & Andrianto, (2014) olahraga adalah salah peningkatan
prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional khususnya
peningkatan kualitas manusia Indonesia dengan pembentukan sportivitas
yang tinggi, watak, kepribadian, disiplin, dan rasa percaya diri. Salah satu
cabang olahraga yang populer di kalangan masyarakat terutama pelajar dan
mahasiswa adalah olahraga bola basket. Bola basket adalah olahraga
prestasi yang di mainkan secara tim. Pada dasarnya bola basket adalah
olahraga yang membutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi, misalnya
untuk memecahkan strategi lawan ataupun untuk mendapatkan nilai.
Dengan mengikuti olahraga bola basket atlet banyak memperoleh manfaat

khususnya dalam pertumbuhan fisik, mental, dan sosial.

Permainan bola basket di Indonesia. Khususnya di kota Sumenep saat
ini mulai menunjukkan perkembangan yang sangat pesat, saat ini banyak
sekali lapangan dan klub bola basket di berbagai daerah maupun di
pelosok-pelosok ini bertanda bahwa masyarakat di tanah air ini mulai
menyukai permainan bola basket. Tetapi masih banyak atlet yang belum
bisa menguasai teknik dasar dengan baik. Mereka hanya sekedar bermain
dan kurang memahami teknik dasar bola basket. Ada beberapa teknik dasar
yang perlu diperhatikan, yaitu dribble (menggiring bola), passing
(mengumpan), dan shoot (menembak). Dalam penelitian ini peneliti meneliti
teknik dasar bola basket khususnya pada shoot (menembak). Shoot
(menembak) merupakan segala usaha memasukkan bola ke dalam ring
(basket) untuk memperoleh nilai. Shooting berguna untuk mendapatkan
point pada permainan bolabasket. Untuk mendapatkan point, atlet harus

bisa memasukkan bola kedalam ring.

Dalam permainan bola basket shooting under basket sangat mutlak
dibutuhkan. Shooting under basket sangat mudah dilakukan karena
mencetak poin dari bawah ring. Maka dari itu seorang atlet harus

mempunyai persentase memasukan bola dari bawah ring dengan baik dan
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benar. Girma & Solomon, (2018) shooting under basket adalah seorang
pemain penyerang melakukan shooting di dekat ring, pada saat melakukan
drible drive lalu melakukan jump stop shooting ke arah ring, merebut bola
rebound dari lawan, dan menerima passing dari teman. Penggunaan teknik
yang benar merupakan salah satu faktor penentu bola itu masuk ke dalam
ring. Peluang shooting pada jarak jauh mempunyai tingkat keakuratan lebih
kecil dari pada shooting jarak dekat. Shooting jarak dekat atau lebih dikenal
dengan sebutan underbasket memiliki peluang lebih besar untuk masuk.
Dalam shooting memerlukan teknik BEEF ialah konsep penting ketika ingin
melakukan shooting. BEEF terdiri dari balance, eye, elbow, dan follow
through. Awali, (2018) berpendapat bahwa dalam shooting agar
mendapatkan persentase masuk yang baik, atlet harus melakukan shooting
under basket dari sisi kanan dan kiri ring menghadap ke sudut 45° ring

untuk mendapatkan sudut pantulan yang sempurna.

Lacy & Williams, (2018) berpendapat bahwa keseimbangan (balance)
adalah keahlian seseorang dalam mengontrol organ syaraf otot yang ada di
dalam tubuhnya. Keseimbangan juga dapat diartikan sebagai keterampilan
yang bisa digunakan untuk mengontrol pusat massa tubuh (center of mass)
atau pusat gravitasi (center of gravity) terhadap bidang tumpu (base of
support). Keseimbangan juga menggunakan berbagai gerakan disetiap
segmen tubuh dengan didukung oleh muskuloskeletal dan bidang tumpu.
Keterampilan untuk mensejajarkan masa tubuh dengan bidang tumpu akan
membuat manusia mampu untuk melakukan berbagai aktifitas secara
efektif dan efisien. Semua tembakan menggunakan mekanisme
keseimbangan yang ada di dalam BEEF (Balance, Eye, Elbow, Follow
Through). Balance (keseimbangan) merupakan gerakan yang selalu dimulai
dari menekuk lutut serta mengatur tubuh dalam posisi seimbang. Eye yang
dimaksud adalah fokus pada ring dan bola yang dipegang di atas mata agar
shooting menjadi akurat (letak ring). Elbow, artinya adalah siku lengan
membentuk huruf L, lengan tetap vertical dan pertahankan posisi siku.
Follow through merupakan gerakan lengan, jari-jari, dan pergerakan tangan
mengikuti bola ke arah ring. Darisman et al., (2021), konsentrasi adalah

terpusatnya pikiran terhadap suatu objek atau sasaran tertentu.
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Konsentrasi yang baik akan sangat berguna bagi atlet baik pada saat
latihan ataupun pertandingan untuk memecahkan strategi lawan
danmenambah point untuk timnya sendiri. Dari pengamatan peneliti
ternyata belum pernah dilakukan penelitian tentang hubungan tingkat
konsentrasi dan keseimbangan terhadap shooting under basket klub Taruna

Sumenep.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen (korelasional)
dengan pendekatan kuantitatif yang menghubungkan satu atau lebih
variabel bebas dengan satu variabel terikat tanpa ada upaya
mempengaruhinya (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilakukan di Klub bola
basket Taruna Sumenep dan dilaksanakan bulan Januari-Februari 2021.
Populasi diambil dari atlet klub bola basket Taruna Sumenep sebesar 12
atlet. teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel bebas yaitu tingkat
konsentrasi dan keseimbangan, dan variabel terikat yaitu shooting under
basket. Instrumen penelitian menggunakan angket Grid Concentration Test
yang diadopsi dari buku (Maksum, 2018) untuk menentukan konsentrasi
atlet, serta melakukan tes 30 detik shoot under basket, dan test
keseimbangan. Analisis data penelitian menggunakan statistik uji korelasi

product moment pearson.

HASIL
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di sajikan hasil dan

pembahasan sebagai berikut:

Tabel 1. Data Keseimbangan

Variabel Mean SD Maximal Minimal N
Keseimbangan 24,41 19,15 59,38 2,48 12
Konsentrasi 10,67 3,08 16 7 12
Under basket 14,17 3,24 20 9 12

Dari tabel 1 diketahui bahwa hasil tes keseimbangan pada klub basket
Taruna Sumenep dengan nilai maxsimum sebesar 59,38, dan nilai

minimum sebesar 2,48. Sedangkan untuk nilai rata-rata (mean) sebesar
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24,4192 dan nilai standar deviasi sebesar 19,15743. Sedangkat hasil tes
konsentrasi pada klub basket Taruna Sumenep dengan nilai maksimum
sebesar 16 dan nilai minimum 7. Sedangkan untuk nilai rata-rata (mean)
sebesar 3,085, dengan nilai standar deviasi sebesar 3,085. Kemudian hasil
tes konsentrasi pada klub basket Taruna Sumenep dengan nilai maksimum
sebesar 20 point dan nilai minimum sebesar 9 point. Sedangkan nilai rata-

rata (mean) sebesar 14,17 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,243.

Tabel 2. Hasil Korelasi Product Moment

Korelasi Konsentrasi Keseimbangan
Under basket 0,024 -0,288
Sig. 0,940 0,364
N 12 12

Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa shooting under basket tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan keseimbangan dengan nilai
signifikasi sebesar 0,364 > 0,05, sehingga diputuskan Ha ditolak yang
berarti tidak ada hubungan yang signifikan antar variabel. Serta dapat juga
dapat dijelaskan bahwa shooting under basket tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan konsentrasi dengan nilai signifikasi sebesar 0,940 >

0,05, artinya bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antar variabel.

PEMBAHASAN

Keseimbangan dan konsentrasi sangan diperlukan pada cabang
olahraga yang memerlukan ketepatan (Mashuda & Purnomo, 2013), seperti
cabang olahraga bola basket. penelitian Pratama et al., (2020) menerangkan
bahwa konsentrasi dapat dilatih dan ditingkatkan dengan metode latihan
imagery. Sedangkan Wicaksono, (2014) berpendapat bahwa konsentrasi
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan shooting under
basket. Riset terbaru menyatakan bahwa salah satu karakteristik mental
atlet yang berlaga di PON adalah konsentrasi (Sutoro et al., 2020). Hal
tersebut menandakan bahwa konsentrasi sangat perlu dilatih untuk
ditingkatkan dalam program latihan sebagai salah satu latihan peningkatan
kemampuan mental atlet, sehingga akan Dberpengaruh terhadap

kemampuan fisik atlet.
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Faktor keseimbangan juga sangat penting untuk pemain dalam
mencegah cedera. Karena keseimbangan tubuh berperan dalam hal menjaga
agar tubuh tetap pada porosnya, sehingga faktor risiko cedera dapat
berkurang (Hrysomallis, 2011; Pfile et al., 2016). Igbal et al., (2015) dalam
penelitiannya juga berpendapat bahwa keseimbangan berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan jump shoot dalam permainan bola basket.
Foktor keseimbangan juga dimiliki oleh atlet pada cabang olahraga lain,
bahkan peserta didik pada tingkat dasar juga diharuskan mempunyai
keseimbangan yang bagus (Cadenas-Sanchez et al., 2016; Hammami et al.,

2018; Hrysomallis, 2011; Morley et al., 2015).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara hubungan
tingkat konsentrasi dan keseimbangan terhadap shooting under basket. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa, konsentrasi dan
keseimbangan bukan penentu keberhasilan masuknya bola atau bertolak
belakang dengan teori BEEF, tetapi karena beberapa faktor seperti kekuatan
otot lengan. Maka, penelitian selanjutnya dapat menambah variabel
kekuatan otot lengan untuk melihat keberhasilat suatu tebakan di bawah

ring dalam permainan bola basket.
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